V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SSIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tanaman akar wangi

mampu menurunkan kadar logam Cu pada tanah terbukti dari
terjadinya penurunan kadar Cu pada akhir perlakuan fitoremediasi.
Efektifitas penyisihan tertinggi tanaman akar wangi dalam
menurunkan kadar tembaga (Cu) pada tanah terdapat pada perlakuan
variasi jumlah tanaman 12 batang dengan nilai 95,56%.

Akumulasi logam tembaga (Cu) tertinggi pada tanaman akar wangi
dalam densitas waktu 28 hari, terjadi pada variasi rumpun 12 batang

dengan nilai 52,61 ppm, dan efektifitas penyerapan sebesar 72,23%.

B. SARAN

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan jumlah tanaman, konsentrasi logam
Cu dan waktu densitas ditambah agar lebih terlihat jelas kemampuan
hidup dan penyerapan tanaman akar wangi.

Analisis kadar logam Cu pada tanaman sebaiknya dipisahkan menurut
organ tanaman sehingga dapat diketahui akumulasi logam terbesar
terdapat pada bagian organ tanaman yang mana.

Adanya tindakan lanjutan untuk pemanfaatan tanaman yang telah

digunakan untuk proses fitoremediasi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Tabel 4. Kadar Cu pada tanah sebelum dan sesudah proses fitoremediasi
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Varias Ulangan Hasl| Hasl| Rata-rata
rumpun (Ulangan 1) (Ulangan 2)
Kontrol 1 58,45 ppm 58,299 ppm 58,37 ppm
(O batang) 2 58,43 ppm 58,279 ppm 58,35 ppm
3 58,44 ppm 58,289 ppm 58,36 ppm
Rata-rata 58,36 ppm
4 batang 1 53 5,149 ppm 5,22 ppm
2 53 5,126 ppm 5,21 ppm
3 52 5,119 ppm 5,15 ppm
Rata-rata 5,19 ppm
8 batang 1 4,81 ppm 4,759 ppm 4,78 ppm
2 4,79 ppm 4,783 ppm 4,78 ppm
3 4,79 ppm 4,771 ppm 4,78 ppm
Rata-rata 4,78 ppm
12 batang 1 3,26 ppm 3,225 ppm 3,24 ppm
2 3,24 ppm 3,219 ppm 3,22 ppm
5 3,26 ppm 3,222 ppm 3,24 ppm
Rata-rata 3,23 ppm
Tabel 6. Tabel 6. Kadar Logam Cu pada Tanaman Akar Wangi (Vetiveria
Zizanioides)
Varias Ulangan Hasil Hasil Rata-rata
rumpun (Ulangan 1) (Ulangan 2)
4 batang i 43,88 ppm 43,729 ppm | 43,80 ppm
2 43,88 ppm 43,729 ppm | 43,80 ppm
3 43,92 ppm 43,771 ppm | 43,84 ppm
Rata-rata 43,81 ppm
8 batang 1 46,35 ppm 46,199 ppm | 46,27 ppm
2 46,32 ppm 46,171 ppm | 46,24 ppm
3 46,27 ppm 46,121 ppm | 46,19 ppm
Rata-rata 46,23 ppm
12 batang 1 52,71 ppm 52,559 ppm | 52,63 ppm
2 52,68 ppm 52,531 ppm | 52,60 ppm
3 52,69 ppm 52,559 ppm | 52,62 ppm
Rata-rata 52,61 ppm




Tabel 8. Berat Kering Tanaman

Varias Ulangan Berat awal (gram) Berat akhir (gram)
Tanaman
4 batang 1 45,3 48
2 45,7 48,7
3 45,9 48,2
Rata-rata 45,63 48,3
8 batang di 67,9 70,3
2 67,1 70,9
3 67,3 70,7
Rata-rata 67,43 70,63
12 batang 1 1214 1247
2 21,7 1249
3 121,2 124,8
Rata-rata 121,43 124,8




Lampiran 2.Hasil Analisis SPSS Untuk Akumulasi Logam Cu

Kadar Logam Cu pada tanaman

ANOVA
hasil
Jumlah | Dergat Kuadrat
kuadrat bebas tengah F hitung Sig.
Antar 5213,154 3 1737,718 | 2172147,705 | ,000
kelompok
Dalam
kelompok ,006 8 ,001
Total 5213,161 11
Duncan
Subset for dpha=.05 Notas
Perlakuan 1 2 & 4
kontrol 3 ,0000 A
4 batang 3 43,8133 B
8 batang 3 46,2467 C
12 batang 3 52,6167 D
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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Hasil efektifitas penyerapan Cu pada tanaman

ANOVA
hasil
Jumlah | Dergat Kuadrat
kuadrat bebas tengah F hitung Sig.
Antar 9824,431 3| 3274,810 2637431,239 000
kelompok
Dalam
kelompok ,010 8 ,001
Total 9824,441 sl
Duncan
Subset for alpha= .05 Notasi
Perlakuan N 1 2 3 4
kontrol 3 ,0000 A
4 batang 3 60,1567 B
8 batang 3 63,4667 C
2 batang 3 72,2433 D
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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Kadar logam Cu pada tanah

ANOVA
hasil
Jumlah | Dergat Kuadrat
kuadrat bebas tengah F hitung Sig.
Antar 6557,149 3 2185,716 | 5245718,907 | ,000
kelompok
Dalam
kelompok ,003 8 ,000
Total 6557,152 11
Duncan
Subset for alpha= .05 Notasi
Perlakuan N 1 2 3 4
12 batang 3 3,2333 w
8 batang 3 4,7800 X
4 batang 3 5,1933 Y
kontrol 3 58,3600 V4
Sig. 1,000 1,000 1,000 | 1,000

Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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Efektifitas Penyisihan Logam Cu pada Tanah

ANOVA
hasil
Jumlah Dergat | Kuadrat
kuadrat bebas | tengah F hitung Sig.
Anter 12349,941 3 4116647 227753,645 000
kelompok
Daam
kelompok ,145 8 ,018
Total 12350,086 11 |
Duncan
Subset for alpha= .05 Notasi
perlakuan 1 2 3 4
kontrol 3| 19,8633 W
4 batang 3 92,7267 X
8 batang 3 93,4300 Y
12 batang 3 95,5567 Z
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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Berat Kering Tanaman

ANOVA
hasil
Jumlah | Dergat Kuadrat
kuadrat bebas tengah F hitung Sig.
Antar 9285,056 2| 4642528 59689643 000
kelompok
Dalam
kelompok ,467 6 ,078
Total 9285,522
Duncan
| Subset for alpha= .05 Notasi
perlakuan N a b C
4 batang 3| 48,3000a A
8 batang 70,6333 B
= b
12 batang h 124,800 C
Oc
Sig. 1,000 1,000 1,000

Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan signifikan
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Lampiran 3.

Gambar kondisi tanaman pada awal perlakuan dan akhir perlakuan

Gambar 8. Kondisi tanaman pada hari ke O (kiri) dan kondisi tanaman pada hari
ke 28 (kanan) (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015)

Gambar 9. Tunas baru (lingkaran merah) yang muncul pada perlakuan 4
batang (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015)



Lampiran 4. Hasil uji AAS

Uji Awal Kadar Cu pada Tanah

ILLab. Chem-Mix Pratama
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P
C M
HASIL ANALISA
Nomor- 004/ CMFY1 172015
lLaboratoriem FPeagujian - Laboratoriurn Chem-Mix Pratama
Tanggal Pengujian : 2 November 2015
No Kode Sample Amnalisa Ulangan 1 Ulangan 2
1 Sempel Tensh Cea 1291 ppm 12339 ppen
Diperiksa emyelia Anain
# ’
Slamet Rah jo
Laboratorium - Kretek, Jambidan. Banguntapan. Bantul. Yogyakarta
Telp. 085 100 116 832



Hasil Uji AAS Kadar Cu pada Tanah setelah Perlakuan

&~27  Lab. Chem-Mix Pratama

s B e

HASIL ANALISA

Nomor: 004 CMMO2Y 2016
lLaberatones Pengyjian : Laboraterium Che m-Mix Pratama
Tanggal Pengujian : 2 Februari 2016

No Kode Sample Amnalisa Ulangan 1 Ulangan 2
TO-1 Cu 58.45 ppen 58,299 ppen
TO-2 Cu 58.43 ppm 58279 ppm
T03 Ca 58.44 ppen 58289 ppm
T4-1 Cu 53 ppm 5.149 ppen
T4-2 Cu 53 ppm 5.126 ppen
T4-3 Cu 5.2 ppm 5.119 ppm
TS-1 Cu 4,81 ppen 4,759 ppen
T8-2 Cu 479 ppm 4783 ppm
T8-3 Cu 479 ppen 4771 ppm
Ti2-1 Cu 3,26 ppem 3.225 ppm
T12-2 Cu 3,24 ppen 3,219 ppen
TI23 Cu 3.26 ppen 3,222 ppem
Diperiksa oleh penyelia Anain
# ;.‘:
( / o

Slamet Rahardjo

Laboratorium : Kretek, Jambidan, Banguntapan, Bantul. Yogyakarta
Telp. 085 100 116 832
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Hasil Uji AAS Kadar Cu pada Tanah setelah Perlakuan

eME Lab. Chem-Mix Pratama

T A nis B e

HASIL ANALISA

Nomor: 004 CMPM02 2016
Laboratoriem Pengujian : Laboratoriam Chem-Mix Pratama
Tanggal Pengujian : 2 Februarn 2016

Neo Kode Sample Anrnalisa Ulangan 1 Ulangan 2

Pe.1 Cu 43 58 ppen 43729 ppem

Pe-2 Cu 43 58 ppm 43729 ppm

3 Cu 4392 ppm 43771 ppm

Ps-1 Cu 4635 ppm 46,199 ppm

Ps-2 Cu 4632 ppm 46.171 ppm

P83 Cu 46.27 ppm 46,121 ppm

P12 Cu 5271 ppm 52559 ppem

P12:2 Cu 52,68 ppem 52,531 ppen

P12-3 Cu 5269 ppem 523559 ppm
Diperiksa oleh penyelia Anain

= ':_, 4 S ..__.—f'L_ -

s v / Pane

Slamet Rahardjo [

Laboratorium : Kretek, Jambidan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
Telp. 085 100 116 832



